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RELAKSASI DAN TERAPI MUSIK TERHADAP TEKANAN DARAH PADA HIPERTENSI LANSIA DI
UNIT REHABILITASI SOSIAL PUCANG GADING SEMARANG

Istiqgomah?, Edy Soesanto?

1. Praktisi Keperawatan
2. Progam Studi Keperawatan Fikkes UNIMUS, Soesantoedisoes@gmail.com

Latar Belakang : Hipertensi atau tekanan darah tinggi merupakan masalah utama yang
sering dialami oleh lansia. Penyebab hipertensi antara lain: faktor keturunan, umur, jenis
kelamin, dan kebiasaan hidup seperti konsumsi garam yang berlebihan, obesitas, sters,
kurang olahraga. Penangananya bisa dilakukan dengan farmakologi dan non farmakologi
salah satunya yaitu dengan menggunakan relaksasi dan terapi musik. Terapi relaksasi dalam
jangka panjang tujuanya adalah agar individu dapat memonitor'dirinya secara terus-menerus
terhadap indikasi ketegangan, serta untuk memberikan dan melepaskan dengan ketegangan
yang terdapat di berbagi anggota tubuh (Potter & Perry, 2009). Dan terapi musik merupakan
untuk membantu meningkatkan fungsi kognitif,-psikologis, fisik, perilaku serta sosial yaitu
bisa sebagai treatment pengobatan suatu penyakit yang bersifat terapeutik. Serta dapat
membentuk konteks komunikasi verbal dan komunikasi non-verbal yang mudah dipahami

(Veskarisyati, 2008).

Tujuan penelitian : untuk menganalisis pengaruh relaksasi dan terapi musik terhadap

tekanan darah pada hipertensi lansia di Unit Rehabilitasi Sosial Pucang Gading Semarang.

Metode penelitian : Jenis penelitian menggunkan desain pre and post with control. Populasi
dalam penelitian ini yaitu lansia hipertensi di Unit Rehabilitasi Sosial Pucang Gading
Semarang. Sampel penelitian ini sebanyak 21 responden yang dibagi menjadi 3 kelompok
yaitu kelompok pertema diberikan intervensi dan relaksasi dan terapi musik selama 15
menit, kelompok kedua diberikan intervensi relaksasi dan terapi musik selama 30 menit dan
kelompok ketiga kontrol yaitu tanpa diberikan intervensi. Teknik purposive random

sampling. Analisis data dengan menggunkan uji Kruskal Wallis Test.

Hasil penelitian : Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat perbedaan antara kelompok
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sebelum dan sesudah diberikan intervensi sedangakan pada kelompok kontrol tidak terdapat

perubahan.

Simpulan : Ada pengaruh relaksasi dan terapi musik terhadap tekanan darah pada hipertensi
lansia di Unit Rehabilitasi Sosial Pucang Gading Semarang dengan nilai p value sebesar 0.001

(o< 0,05).

Saran : Diharapkan perawat dapat mengaplikasikasikan tindakan relaksasi dan terapi musik

sebagai alternatif pengobatan non farmakologi untuk menurunkan hipertensi.

Kata kunci : relaksasi, terapi musik, hipertensi, lansia

ABSTRACT

Background: Hypertension or high” blood pressure ‘is. a major problem that is often
experienced by the elderly. Causes of hypertension among others: heredity, age, sex, and life
habits such as excessive salt consumption, obesity, lack of exercise; the sters. Penangananya
can do with pharmacological and non pharmacological one i.e. by using relaxation and music
therapy. Relaxation therapy in long term tujuanya is so that individuals can monitor him
continually against indications of tension, as‘well as to provide and release tension in the
sharing of member body (Potter & Perry, 2009) And music therapy is to help improve
cognitive function, psychological, physical, and social behavior that is able as a disease
treatment treatment is therapeutic. And can form the context of verbal communication and

non-verbal communication that'is easy to understand (Veskarisyati, 2008).

Research objectives: to analyze the effect of music therapy and relaxation against the blood

pressure in hypertensive elderly Social Rehabilitation Unit in Pucang Gading Semarang.

Research method: this type of research design are either pre and post with control. The
population in this study i.e. elderly hypertension in Social Rehabilitation Unit in Pucang
Gading Semarang. The sample of this research as much as 21 respondents are divided into 3
groups, the Group given relaxation intervention and pertema and music therapy for 15
minutes, the second group given relaxation and therapeutic music intervention for 30
minutes and the Group the third control that is given without intervention. Purposive random

sampling techniques. Data analysis with either test Kruskal Wallis Test.
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Research results: results of the study indicate that there is a difference between the before

and after groups given the intervention while in the control group there was no change.

Summary: there is a relaxation and influence of music therapy on blood pressure of
hypertension elderly Social Rehabilitation Unit in Pucang Gading Semarang with value value

of 0.001 p (a < 0.05).

Suggestions:Expected nurses can be mengaplikasikasikan the Act of relaxation and music

therapy as an alternative treatment for non pharmacological to lower hypertension.

Conclude: there is a relaxation and influence of music therapy on blood pressure of
hypertension elderly Social Rehabilitation Unit in Pucang Gading Semarang with value value

of 0.001 p (a < 0.05).

Keywords: relaxation, music therdpy, elderly, hypertension

PENDAHULUAN

Lansia adalah salah satu anggota dalam keluarga yang semakin meningkat usia harapan,
namun semakin bertambah usia diperlukan penanganan promotif dan preventif. Untuk
mewujudkan lansia yang bahagia dan berarti untuk orang lain. Karena pada lansia terjadi
penuruanan fungsi organ tubuh sehingga lansia rentang terkena penyakit. Salah satu
penyakit yang mengenai lansia‘adalah penurunan fungsi jantung seperti penyakit hipertensi

(Maryam, 2008).

Hipertensi atau tekanan darah tinggi adalah suatu gangguan pembuluh darah yang
mengakibatnya terlambatnya suplai oksigen dan nutrisi yang dibawa oleh darah yang
diedarkan di seluruh jaringan tubuh yang membutukan. Sehingga terjadi kekurangan pada
jaringan tubuh. Mengakibatkan kerja pompa jantung meningkat untuk memenuhi kebutuhan
tersebut. Hipertensi sering disebut sebagai pembunuh kegelapan (silent killer) karena tidak

disertai tanda dan gejala pada orang tersebut dan telambat menyadari (Sustrani dkk, 2005).

Penyebab hipertensi antara lain faktor usia, gaya hidup atau pola makan seperti junk food,

arterosklerosis (penebalan pembuluh darah yang mengakibatkan hilangnya elastisistas
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darah) dan bertambahnya kerja pompa jantung serta riwayat keluarga juga penyebab
terjadinya hipertensi (Kowalak dkk. 2011). Kejadian penderita hipertensi diperkirakan sekitar
15 juta warga Indonesia dan hanya 4% yang Controlled hypertension. Prevalensi 6- 15%
terjadi pada orang dewasa dikarenakan proses degenerative. Kejadian hipertensi mulai

meningkat dimulai sejak usia 40 tahun (Bustan, M. N, 2007).

Menurut Nugroho (2012) penanganan farmakologi hipertensi antara lain vyaitu
penatalaksanaan antihipertensi, penghambat enzim renin (renin inhibitors) , angiotensin
converting enzyme inhibitor, antagonis reseptor angiotensin Il dan bloker. Menurut Palmer
(2005) penanganan non farmakologi hipertensi antara lain yaitu : mengurangi asupan garam,
mengurangi kelebihan berat badan (obesitas), membatasi konsumsi alcohol, olahraga,

relaksasi otot progresif dan terapi musik (Triyanto,.2014).

Menurut Sulistyarini (2013) relaksasi adalah bertujuan sebagai pengurangi tegang dan cemas
dengan cara melatih seseofang untuk menjadi rileks. Menurut pandangan ilmiah relaksasi
merupakan suatu metode untuk mengurangi stres dan tegang untuk mencapai tubuh yang
sehat, sedangkan menurut Veskarisyati (2008) terapi musik merupakan terapi untuk
membantu meningkatkan fungsi kognitif, psikologis, fisik, perilaku serta sosial yaitu bisa
sebagai treatment pengobatan suatu penyakit yang bersifat terapeutik. Karakteristik musik
antara lain dapat merangsang kerja otok yang mampu meningkatkan memori daya ingat dan

membanguan emosi.

METODE

Desain yang digunakan penelitian adalah “ Pre and Post with Control” dengan mengikut
sertakan kelompok terkontrol dan kelompok perlakuan. Dalam penelitian ini yang menjadi
populasi yaitu lansia penderita hipertensi di Unit Rehabilitasi Sosial Pucang Gading Semarang
sebanyak 97 responden. Pengambilan sampel penelitian ini dengan menggunakan teknik
purposive random sampling sehingga jumlah sampel menjadi 21 responden. Penelitian
dilakukan di Aula Unit Rehabilitasi Sosial Pucang Gading Semarang. Alat pengumpulan data
lembar observasi. Proses penelitian berlangsung 26-30 Juni 2018. Data yang dianalisis secara

univariat dan bivariate ( uji Kruskal Wallis Test).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 4.1

Distribusi nilai rata-rata tekanan darah sistolik pada lansia yang mengalami hipertensi
Berdasarkan tabel 4.1 diketahui_.bahwa nilai rata-rata tekanan darah sistolik

kelompok intervensi relaksasi dan<terapi musik selama»l5 menit sebelum intervensi yaitu
161 mmHg. Nilai terendah tekanan darah sistolik kelompok intervensi relaksasi dan terapi
musik selama 30 menit nilai rata-rata tekanan darah sistolik sebelum yaitu 160 mmHg. Nilai

rata-rata tekanan darah sistolik kelompok kontrol sebelum yaitu 153 mmHg.

Nilai rata-rata tekanan darah sistolik,sesudah intervensi pada kelompok intervensi
relaksasi dan terapi musik selama 15 menit yaitu 138 mmHg. Nilai rata-rata tekanan darah
sistolik sesudah intervensi pada kelompok intervensi relaksasi dan terapi musik selama 30
yaitu 139 mmHg. Nilai rata-rata tekanan darah sistolik sesudah pada kelompok kontrol yaitu

153 mmHg.

Nilai rata-rata deltasistolik kelompok intervensi relaksasi dan terapi musik selama 15
menit yaitu -22.73143 mmHg. Nilai rata-rata deltasistolik kelompok intervensi relaksasi dan
terapi musik selama 30 menit yaitu -20.7143 mmHg. Nilai rata-rata deltasistolik kelompok

kontrol yaitu 0.0000 mmHg.

Tabel 4.2
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Distribusi nilai rata-rata tekanan darah diastolik pada lansia yang mengalami hipertensi

Berdasarkan tabel 4.2 diketahui bahwa nilai rata-rata tekanan darah diastolik
kelompok intervensi relaksasi dan terapi musik selama 15 menit sebelum intervensi yaitu 92
mmHg. Nilai rata-rata tekanan darah diastolik kelompok intervensi relaksasi dan terapi musik
selama 30 menit sebelelum yaitu 92 mmHg. Nilai rata-rata tekanan darah diastolik kelompok

kontrol sebelum yaitu 92 mmHg.

Nilai rata-rata tekanan darah diastolik sesudah pada kelompok intervensi relaksasi
dan terapi musik selama 15 menit yaitu 82 mmHg. Nilai rata-rata tekanan darah diastolik
sesudah pada kelompok intervensi relaksasi dan terapi musik selama 30 menit yaitu 84
mmHg. Nilai rata-rata tekanan darah diastolik sesudah pada kelompok kontrol yaitu 92

mmHg

Nilai rata-rata deltadiastolik kelompok intervensi relaksasi dan terapi musik selama
15 menit yaitu -10.4286 mmHg. Nilai rata-rata deltadiastolik kelompok intervensi relaksasi
dan terapi musik selama 30 menit yaitu -8.5714 mmHg. Nilai rata-rata deltadiastolik
kelompok kontrol yaitu 0.00 mmHg sedangkan nilai tertinggi deltadiastolik yaitu 0.0000

mmHg.

Tabel 4.3
Analisis pengaruh relaksasi dan terapi musik terhadap tekanan darah pada hipertensi
lansia di Unit Rehabilitasi Sosial Pucang Gading Semarang

Tekanan darah Kelompok P- value
P1 P2 K

Sistolik pre 161 160 173 0.010
Sistolik post 138 139 173 0.010
A -22 -20 0 0.001
P- value 0.001 0.001 0.203

Diastolik pre 92 92 92 0.014
Diastolik post 82 84 92 0.014
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A -10 -8 0 0.001
P- value 0.001 0.001 0.857

Berdasarkan tabel 4.3 dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata tekanan darah sistolik

sebelum kelompok intervensi relaksasi dan terapi musik selama 15 menit adalah sebesar 161
mmHg dan nilai rata-rata sistolik sesudah adalah sebesar 138 mmHg dengan p value 0.010
serta nilai deltasistolik -22 mmHg dengan p value 0.001. Niali rata-rata sistolik sebelum pada
kelompok intervensi relaksasi terapi musik selama 30 menit yaitu 160 mmHg dan nilai rata-
rata sistolik sesudah yaitu 139 mmHg dengan p value 0.010 serta nilai deltasistolik yaitu -20
mmHg dengan nilai p value 0.001. Sedangkan pada kelompok kontrol nilai rata-rata sistolik
sebelum dan sesudah yaitu 173 mmHg dengan nilai p value 0.010 serta nilai deltasistolik 0

mmHg dengan nilai p value 0.001.

Nilai tekanan darah diastolik sebelum pada kelompok intervensi relaksasi dan terapi musik
selama 15 menit yaitu 92 mmHg dan nilai rata-rata diastolik sesudah yaitu 82 mmHg dengan
nilai p value 0.014 serta nilai‘deltadiastolik -10 mmHg dengan nilai p value 0.001. Nilai rata-
rata diastolik sebelum pada kelompok intervensi relaksasi dan terapi musik selama 30 menit
yaitu 92 mmHg dan nilai rata-rata diastolik sesudah yaitu 84 mmHg dengan nilai p value
0.014 serta nila deltadiastolik -8 mmHg dengan p value 0.001. Sedangkan nilai rata-rata
diastolik sebelum dan sesudah kelompok kontrol yaitu 92 mmHg dengan p value 0.014 serta

nilai deltadiastolik 0 mmHg dengan nilai 0.001.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui jumlah reponden berdasarkan tekanan darah
sebelum dan sesudah adalah 21 responden didapatkan nilai rata-rata kelompok intervensi
relaksasi dan terapi musik selama 15 menit tekanan darah sistolik sebelum yaitu 161 mmHg
dan sistolik sesudah 138 mmHg, sedangakan pada kelompok intervensi relaksasi dan terapi
musik selama 30 menit nilai rata-rata sistolik sebelum yaitu 160 mmHg dan sistolik sesudah
yaitu 139 mmHg serta pada kelompok kontrol nilai rata-rata tekanan darah sistolik sebelum

dan sesudah yaitu 153 mmHg.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut disimpulkan bahwa dengan jumlah 21 lansia terdapat

perbedaan tekanan darah sistolik sebelum dan sesudah antara kelompok dilakukan
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intervensi relaksasi dan terapi musik 15 menit dengan kelompok intervensi relaksasi dan
terapi musik selama 30 menit sedangkan pada kelompok kontrol tidak terdapat perubahan.
Artinya hasil dari kelompok intervensi relaksasi dan terapi musik 15 menit berbeda dengan
kelompok intervensi relaksasi dan terapi musik selama 30 menit dan berdeda dengan

kelompok kontrol.

Hasil penelitian diketahui bahwa nilai rata-rata tekanan darah diastolik sebelum pada
kelompok intervensi relaksasi dan terapi musik selama 15 menit yaitu 92 mmHg dan nilai
diastolik sesudah yaitu 82 mmHg, sedangkan kelompok intervensi relaksasi dan terapi musik
selama 30 menit nilai rata-rata tekanan darah diastolik sebelum yaitu 92 mmHg dan diastolik
sesudah yaitu 84 mmHg. Nilai rata-rata tekanan darah diastolik sebelum dan sesudah pada

kelompok kontrol yaitu 92 mmHg.

Berdasarakan hasil penelitian tersebut disimpulkan bahwa dengan jumlah 21 lansia terdapat
perubahan tekanan darah diastolik antara kelompok intervensi relaksasi terapi musik selama
15 menit dengan kelompok intervensi relaksasi dan terapi musik selama 30 menit,
sedangkan pada kelompok kontrol tidak terdapat perubahan. Hasil dari kelompok intervensi
relaksasi dan terapi musik 15 menit berbeda dengan kelompok intervensi relaksasi dan

terapi musik selama 30 menit dan berdeda dengan kelompok kontrol.

Menurut Sulastri (2015) bahwa perubahan struktural dan fungsional pada sistem pembuluh
darah perifer berakibat pada terjadinya perubahan tekanan darah pada lansia. Perubahan
yang terjadi antara lain arteroskleosis, hilangnya elastisitas jaringan ikat dan terjadi
penuruanan relaksasi otot polos pembuluh darah yang berakibat menurunya kemampuan
distensi dan gaya pegang pembuluh darah. Musik dapat membuat relaksasi dengan efek
yang ditunjukan yaitu mengurangi kecemasan dan depresi, menurunkan tekanan darah,
mengurangi nyeri, serta dapat menurunkan frekuensi denyut jantung (Mulyawati & Erawati,

2013).

Hasil analisis uji Kruskal Wallis, didapatkan nilai p value 0.001 < a (0.05), maka dapat
disimpulkan bahwa ada pengaruh relaksasi dan terapi musik terhadap tekanan darah pada
hipertensi lansia di Unit Rehabilitasi Sosial Pucang Gading Semarang. Hasil penelitian
tersebut ada perbedaan tekanan darah sebelum dan sesudah antara kelompok intervensi

relaksasi dan terapi musik selama 15 menit dengan nilai penuruanan sebesar 22 mmHg dan
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kelompok intervensi relaksasi dan terapi musik selama 30 menit dengan nilai penurunaan

sebesar 20 mmHg, sedangkan pada kelompok kontrol tidak ada perubahan.

Menurut penelitian Evangeline, dkk (2017) menyatakan bahwa mendengarkan musik
tradisional sunda tembang Cianjur, suara yang didengar masuk melalui telinga luar dan
melewati telinga tengah hingga sampai telinga dalam, selanjutnya musik tersebut di proses
di dalam auditory cortex yang berbentuk suara sehingga dapat dinikmati oleh otak. Otak kiri
selajutnya akan memproses lirik tersebut dan mengaktifkan sistiem limbik (otak mamalia)
terhadap musik tersebut dan emisonal. Mary Griffith ahli fisiologi mengemukakan bahwa
hipotalamusi mengontrol saraf otonom yaitu seperti bernafas, denyut jantung dan tekanna
darah. Dalam studi tersebut mengemukaan bahwa terdapat peningkatan hormon Luteinizing
Hormone (LH) pada saat mendengarkan musik (Jazmarizal; Sastra; Yunita: 2011).

Menurut Varvogli & Darvivi (2011).relaksasi adalah bertujuan sebagai pengurangi tegang dan
cemas dengan cara melatihs/seseorang untuk menjadi rileks: Menurut pandangan ilmiah
relaksasi merupakan suatu metode untuk mengurangi stres danitegang untuk mencapai
tubuh yang sehat. Relaksasi merupakan salah' satu teknik mengelola diri sendiri yang
didasarkan pada kerja sistem saraf simpatik dan parasimpatik yang efektif mengurangi

ketegangan, kecemasan dan mengatasi insomnia (Triyanto, 2014).
KESIMPULAN

1. Ada pengaruh relaksasi dan terapi musik terhadapat tekanan darah pada
hipertensi lansia di Unit Rehabilitasi Sosial Pucang Gading Semarang dengan nilai
p-value sebesar 0,001.

2. Nilai rata-rata tekanan darah sebelum kelompok intervensi relaksasi dan terapi
musik selama 15 menit yaitu 161/92 mmHg dan pada kelompok intervensi
relaksasi dan terapi musik selama 30 menit yaitu 160/92 mmHg serta kelompok
kontrol yaitu 153/92 mmHg.

3. Nilai rata-rata tekanan darah sesudah pada kelompok intervensi relaksasi dan
terapi musik selama 15 menit yaitu 138/82 mmHg dan pada kelompok intervensi
relaksasi dan terapi musik selama 30 menit yaitu 139/84 mmHg serta kelompok

kontrol 153/92 mmHg.

SARAN
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1. Bagi Institusi Pendidikan
Dari hasil penelitian diharapkan dapat dijadikan masukan dalam kurikulum
pembelajaran bagi mahasiswa keperawatan.

2. Bagi keperawatan
Memberikan informasi bagi keperawatan untuk dijadikan dalam melakukan
asuhan keperawatan non farmakologis pada pasien hipertensi.

3. Bagi masyarakat
Memotivasi pelayanan kesehatan untuk diinformasikan masyarakat sehingga
dijadikan pengobatan alternative dirumah.

4. Bagi Peneliti selanjutnya
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi mengenai hipertensi, relaksasi dan
terapi musik. Bagi peneliti“selanjutnya dapat pengkaji mengenai faktor-faktor

yang mempengaruhitekanan darah tinggi pada lansia yang mengalami hipertensi.
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